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NUTRISI RUMPUT GAJAH (Pennisetum purpureum), ODOT
(Pennisetum purpureum cv.Moot) DAN GAMA UMAMI (Pennisetum
purpureum Varietas Domo) DI LAHAN GAMBUT
TERDEGRADASI PADA PEMOTONGAN KETIGA

Roy Pramudia Harahap (11980112693)
Di bawah bimbingan Arsyadi Ali dan Restu Misrianti

INTISARI

Rumput gajah, odot, dan gama umami merupakan jenis hijauan unggul,
dengan kualitas baik, daya adaptasinya tinggi, memiliki kandungan zat gizi yang
cukup tinggi serta memiliki palatabilitas yang tinggi bagi ternak ruminansia.
Lahan gambut adalah lahan jenuh air yang tersusun dari bahan organik, terjadi
karena akumulasi sisa-sisa tumbuhan dan jaringan tumbuhan yang melapuk
dengan ketebalan lebih dari 50 cm. Pemotongan ketiga adalah tahapan dari
pemanenan hijauan segar menggunakan alat pemotong pada umur 60 hari.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membandingkan kandungan nutrisi
pada rumput gajah, rumput odot dan rumput gama umami yang ditanam di lahan
gambut terdegradasi pada pemotongan ketiga. Penelitian menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK), dengan 3 perlakuan dan 4 kelompok.
Perlakuan terdiri atas P1: Rumput Gajah, P2: Rumput Odot, P3: Rumput Gama
Umami. Parameter yang diamati adalah bahan kering (BK), protein kasar (PK),
lemak kasar (LK), serat kasar (SK), abu, bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis rumput tidak berpengaruh nyata
(P>0.05) terhadap kandungan BK, LK, dan BETN rumput. Sementara itu, jenis
rumput berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap PK, SK, dan abu rumput.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa rumput odot mempunyai
kandungan PK, SK, Abu yang lebih baik dibandingkan rumput gajah, dan gama
umami dilahan gambut terdegradasi pada pemotongan ketiga, dengan nilai PK
9,21%, SK 27,05%, dan Abu 5,69%.

Kata Kunci: Kandungan nutrisi, Lahan gambut, Pemotongan, Rumput gajah,
Rumput gama umami, Rumput odot.



Ors

\

o

NUTRIENTS CONTENT OF ELEPHANT GRASS (Pennisetum purpureum),

'DOT GRASS (Pennisetum purpureum cv. Moot), AND GAMA

UMAMI GRASS (Pennisetum purpureumv. Domo) AT THE THIRD
DEFOLIATION IN THE DEGRADED PEATLAND

Roy Pramudia Harahap (11980112693)
Under the guidance of Arsyadi Ali and Restu Misrianti

ABSTRACT
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Elephant grass, odot grass, and gama umami grass are superior types of
fé/rage with good quality, high adaptability, high nutritional content and high
p@zlatablllty for ruminant livestock. Peat land is water-saturated land composed of
organic material, which occurs due to the accumulation of plant remains and
decaying plant tissue with a thickness of more than 50 cm. The third cutting is the
stage of harvesting fresh forage using cutting tools at the age of 60 days. This
research aims to determined and compare the nutritional contents of elephant
grass, odot grass and gamma umami grass planted in degraded peatlands at the
third defoliation. This study used a randomized block design (RBD), with 3
treatments and 4 groups. The treatment consisted of P1: Elephant Grass, P2:
Odot Grass, P3: Gama Umami Grass. The parameters observed were dry matter
(DM), crude protein (CP), ether extract (EE), crude fiber (CF), ash, nitrogen free
extract (NFE). The results of this research showed that the type of grass has no
effect (P>0.05) on the DM, EE and NFE content of grass. Meanwhile, grass type
had a significant effect (P<0.05) on the CP, CF, and Ash. Based on the results of
th:ls research, it can be concluded that CP,CF, and ash contents of odot grass
bp.tter than elephant and gama umami grass in the degraded peatland at the third
dé'foliation. With a CP value of 9,21%, CF 27,05%, and ash 5,69%.
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words: Defoliation, Degraded peatland, Elephant grass, Gama umami grass,
Nutrients content, Odot grass.

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

nery wisey JIreAg uejjng jo A}ISIaAIU 7%11{1



4%

3,

|D‘flj\=
(/0

Tt

Vg

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedinnbuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep iUl sijn} eAley yninjas neje ueibegas yelueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq 'z
‘yejesew njens ueneluny neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAtey uesinuad ‘uenjauad ‘ueyipipuad uebBunuaday ynun eAuey uednnbuad ‘e

ol
. DAFTAR ISI
2 -
S Halaman
oD O
5 3 KATAPENGANTAR ...cooomimmiensmssntsesssssstsostesssssosses st i
e é INTISARI <ottt ettt snenes i
T2 ABSTRACT et i
S 2 DAFTARISI oottt iv
E 2 DAFTAR TABEL ..ot ssessssssssssssssssssenes vi
S & DAFTAR GAMBAR ..., vii
= § DAFTAR LAMPIRAN ...ttt snee e viii
C @ N
© 1S PENDAHULUAN ..ottt 1
c = 1.1, Latar Belakang .....ccccceeveiiiiicicccceeceee e 1
z © 120 Tujuan Penelitian .........ccoovvieiiiiiie e 3
2 =0 1.3, Manfaat Penelitian ... 4
= S S o 11010 (1S SRR RR 4
w
2 I, TINJAUAN PUSTAKA ..ottt 5
= 2.1, RUMPUE GAJAN oo 5
= 2.1.1. Klasifikasi Rumput Gajah ..........cccccveniiiniiicccncnen 5
@ 2.2. RUMPUL OdOt ...oviiiecece e 6
9 2.2.1.Keunggulan Rumput Odot Sebagai Pakan Ternak ............. 7
= 2.3. RUMPUt GaMa UMaMI .......coevveerieeeeeeeeeseeesee s 8
3 2.4, LANAN GAMDUL ....ovveveeeeeteetee e ee e nenenens 9
S 2.5. Lahan Gambut Terdegradasi. ...........ccccveveiveiesieesiese e seeseannens 10
5] 2.6, ANALISIS NULTIST.....covuivreieeeeceeiee ettt ssess st see s 11
= 2.6.1. Bahan KEering ......ccccooeiieiiiiiiiie s 11
S £ 2.6.2. PrOteiN KASAY . .....cvvevieeeseeeseereeee s iesees s e 11
£ 2.6.3. Serat Kasar ......oooovveiiieiieeeeeeee 11
= 2.6.4. LEMAK KASAI. ......ovveiviieieeriieeseeeeeee st 12
; 2.6.5. Kadar ADU ............ovvvveeeerreesesieiesessese s 12
= =
% II:I.' MATERI DAN METODE ......cooiiiiiiciieieese et 13
Z 3.1, Tempat dan WaKtU ........cooooiieiiiiicece s 13
= 3.2 Bahan dan Alat........c.o.ccevevceeieceeee et 13
3.2.1. Bahan Penelitian.........ccoccovveieiienieie e 13
3.2.2. Alat —alat Penelitian .........c.ccoveiiiiinin e 13
3.3, Metode Penelitian ..o 13
= 3.4, Prosedur Penelitian .........ccoooiieiiiiiiiiniece e 13
3.4.1. Plot dan Jarak Tanam ........ccccceeveeeiiiee i 14
- 3.4.2. Pembersihan dan Penggemburan.............ccccevevvevvverenennnns 14
3.4.3. PEMUPUKAN ..o 15
3.4.4. Pemelinaraan ... 15
3.4.5. PEMANENEAN ..ottt 15
3.4.6. Pengeringan Sampel..........ccooceviiiiiininnieee e 16
3.4.7. Pengovenan Sampel ........ccccvieeiieiisie e 17



17
17
22
22
24
24
25
26
27
28
29
30
32
32
32
33

3.5.1.Prosedur Analisis Proksimat ..........cccceeeeveeeeoieee e

3.6. Parameter Yanag Diamati .........cccceveeveieneninininieeeese e

o 37 ANALISIS QA e

O

5.1, KeSIMPUIAN ...ooiiiiiiiii e
5.2. Saran ... S0 . ... 0. 0. 0.0 0.0

A5, SEIAL KASAI ..vvvvvereiereeeeeteistetesesesesesesaessesesessseeesesesasaseseseresererererrrnnes

A4, LemMak KASAI ...oooeeeeeeeeeeeeee et
T B ADU oottt n et eeraes

T = €0 (=Y 1 a LT | TR

4.1. Temperatur , Kelembaban dan Curah Hujan ..........cccccceevvveninnen.
4.2, Bahan KeriNg ....ccccooiiiiiiiiiiieeiee s

3.5, ANALIS PrOKSIMAL .oeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeneenees

V.. HASIL DAN PEMBAHASAN ...oooovieeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e
Bl 4.7, BETN ccrerccnnererecrne o O e,

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

©
L
4]
QO
=
=
(=

m@ Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:u. ﬂ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
f .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
..l b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

R AR RTAL 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



14
16
22
24
25
26
27
28
29
30

Vi

Halaman

DAFTAR TABEL
abel Pola dan jarak penanaman...........cccceoeienininineneeeeee

o
Qo . .
© HaK phtgimedi g el

. BaNAN KEIING ..o

. Temperatur, Kelembaban dan Curah Hujan............cccccoeeviviiiiieiieneenns
4,3, PrOtEIN K@SAI ........vvoovoiivisiciiississssis s

. Tabel Bagian rumput yang dipanen ............cccocevererininieienenese e
CANALISIS RAJAM ..ot

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

s Aby............. A BB NS I

L)
4.5, SErat KaASAN .......cviiiiiiiiiiiii

c
4.7. Bahan Ekstrak Tanpa NItrOgen .........ccocuueeieienenciesiesesieie s

4%. LEMAK KOS ...ttt e e e e e e e e e e e e e e

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_uu.\lﬂ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AU.. h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

R AR RTAL 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



ud  Ya

u\/|
rﬁw

UIN SUSKA RIAU

mPO—/ (o] "W
S
3
© i
x
a8 EE-
= I
< S
o R
o I
< Pl
T . . H
L Poi
< SR
o R
. E
. I ©
;1 E
1D
c o ®©
S, o £
© O ©
(OB ONU]
555
o o O
g EEE
frxcx
© Im_mquﬂm:& B.__:A UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



s
T
S

UIN SUSKA RIAU

c O N ©O O N T =
TOT T T I IOWO =
= S
<
a""n"u”n
L oo
Z S &
z i iE
a i iE
2 i P2
|_ P i P8 i
x -
< A
~ o oo L 1 1=
LL mumw :r @
< T 38 I SHB -
o vXY¥Y 2825
<
S x X :
S TSE8S S
S5 ESTC S
)
nxdBF¥YoZ
n n n n nu n c
‘® o nn n O
S =SS == =0
TG C @ © © C© =
nnnnnn%
AL E
c S £ S << <c o
aaaaaaam
rddddddu
= I T I T
2SS S8 8T T 0O
~NaWallap _ : : . : : .
© Hakgptg E_wa,_p@/__nlwcmxm Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



S NIN

‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuag wejep Iul Sijny eAIRY yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|q 'z

Dﬁ

Eu

‘=
-
-

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedinnbuad °q

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥nun efuey uednnbuad ‘e

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnueosusw eduej 1ul sin) eA1ey yninjes neje uelbeqges dinbusw Buele|q ||

i —
[2CRC]
4

—

Buepun-Buepun 16unpuijiqg e3diD yeH

I. PENDAHULUAN

1:1. Latar Belakang

Hijauan pakan ternak memegang peranan yang sangat penting karena
rumput atau hijauan segar merupakan bahan makanan pokok bagi jenis ternak,
h.ususnya ternak ruminansia. Bahan makanan berupa rumput—rumputan (hijauan)
biasanya dibedakan antara rumput lapang (liar) dan rumput pertanian (budidaya).
Rumput pertanian sengaja diusahakan dan dikembangkan untuk persediaan pakan
ternak dengan jenis rumput potong (rumput unggul). Rumput atau hijauan jenis
uhggul yang sudah di budidayakan yang termasuk sebagai rumput potong seperti
rumput gajah (Pennisetum purpureum), rumput odot (Pennisetum purpureum cv
moot), dan rumput gama umami (Pennisetum Purpureum Varietas Domo).

' Rumput gajah adalah salah satu jenis hijauan unggul untuk makanan
ternak karena berproduksi tinggi, kualitasnya baik, dan daya adaptasinya tinggi.
Rumput gajah ini banyak ditanam dan dimanfaatkan pada peternakan
penggemukan sapi, persusuan dan pembibitan (Sinaga, 2007). Rumput gajah
memiliki karakteristik tumbuh secara tegak lurus, tinggi maksimal rumput dapat
mencapai 7 m, pertumbuhan akar mencapai 1m, memiliki batang tebal dan keras.
Rumput gajah mempunyai kelebihan antara lain produksi dapat mencapai 250
ton/ha/thn, kandungan gizi sekitar, 9,72% protein kasar, 27.54% serat kasar, 1.9%,
lemak, dan 18.43% abu. 34.2% (Siregar, 1994). Dumadi dkk., (2021) melaporkan
bahwa kandungan nutrisi pada rumput gajah sekitar 20.49% bahan kering, 11.23%
protein kasar, 2.42% lemak kasar, 31.56% serat kasar, 12.76% abu.

Rumput odot merupakan jenis rumput unggul yang mempunyai
produktivitas dan kandungan zat gizi yang cukup tinggi serta memiliki
palatabilitas yang tinggi bagi ternak ruminansia (Lasamadi dkk., 2013). Tanaman
ini merupakan salah satu jenis hijauan pakan yang berkualitas dan disukai ternak.
Rumput odot memiliki Kkarakteristik perbandingan rasio daun yang tinggi
dibandingkan batang, dan memiliki jarak antara ruas yang lebih rapat, dengan
perakaran serabut dan memiliki produksi yang tinggi dan sangat mudah
berkembang dalam 2 kali masa panen bisa mencapai 20 anakan setiap rumpunnya,
dan memiliki kandungan nutrisi mencapai 13.55% bahan kering, 85.55% bahan
organic, 12.94% protein kasar, 27.47% serat kasar (Sirait dkk., 2017).
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Rumput odot memiliki ukuran yang lebih kecil dari pada jenis rumput
gajah yang lainnya. Rumput odot dapat tumbuh di berbagai jenis tanah, tahan
Ii.ndungan, responsif terhadap pemupukan, serta menghendaki tingkat kesuburan
ténah yang tinggi apalagi ditanah yang berlatar belakang gambut. Rumput odot
merupakan rumput yang tumbuh berumpun dan terus-menerus menghasilkan
anakan jika dilakukan pemangkasan secara teratur (Wati dkk., 2018).

. Rumput gama umami adalah mutasi rumput gajah yang telah diradiasi
sinar gamma sehingga menghasilkan rumput yang lebih unggul dibandingkan
dengan tetuanya. Rumput gama umami memiliki karakteristik yang cukup baik
dengan peroduksi yang tinggi, tinggi tanaman mencapai 3,4-3,7 m, memiliki
bétang yang lunak, warna daun lebih hijau dari tetuanya (rumput gajah), tidak
memiliki bulu halus, persentase tumbuh dari stek batang tinggi, tunas besar
melebar kesamping, dan disukai ternak ruminansia. Rumput ini sangat cocok
dikembangkan di Indonesia yang merupakan negara beriklim tropis dengan
produksi rumput gama umami yang lebih tinggi dibandingkan rumput gajah lokal
sebagai tetua dan dalam setahun dapat dipanen hingga 6 kali (Harmini dkk 2020).
Hasil komposisi kimia menunjukkan rerataan bahan keing 19,9%, protein kasar
11,21%-14,7%, lemak kasar 3,40%, serat kasar 34,26%, ADF 45,84%, dan NDF
66,00%. Hasil tersebut, terlihat bahwa rumput gama umami sangat baik jika
diberikan kepada ternak ruminansia dilihat dari produksi yang tinggi dan
kandungan kimia yang baik (Umami, 2016).

Seiring dengan banyaknya konversi lahan pertanian untuk industri dan
perusahaan, maka pemanfaatan lahan marginal merupakan hal yang penting. Salah
satu lahan marginal yang cukup luas dan cukup potensial untuk dikembangkan
adalah lahan gambut. Lahan gambut merupakan lahan jenuh air yang tersusun dari
bahan organik, dan terjadi karena akumulasi sisa-sisa tumbuhan dan jaringan
tumbuhan yang melapuk dengan ketebalan lebih dari 50 cm (Sukandarrumudi,
2008). Akumulasi yang terjadi diakibatkan oleh lambatnya laju dekomposisi
dibanding dengan laju penumpukan bahan organik yang tergenang air dalam
jangka waktu lama (Radjagukguk, 2000). Tanah gambut umumnya memiliki
kadar pH yang rendah, memiliki kapasitas tukar kation yang tinggi, kejenuhan
basa rendah, memiliki kandungan unsur Kalium (K), Kalsium(Ca), Magnesium
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(Mg), dan fospor (P) yang rendah dan juga memiliki kandungan unsur mikro
seperti Tembaga (Cu), Seng (Zn), Mangan (Mn), serta Boron (B) yang rendah
pUIa (Sasli, 2011). Lahan gambut terdegradasi (rusak) merupakan lahan gambut
yéng telah dialih fungsikan dari hutan alami menjadi areal lain yang tidak
termanfaatkan dan mengalami penurunan baik fungsi sebagai media tumbuh
maupun fungsi lingkungan.

. Potensi pemanfaatan lahan hijauan pakan ternak sangat besar di lahan
gambut, tidak semua jenis hijauan pakan ternak dapat tumbuh dengan baik dan
kandungan nutrisinya dilahan gambut. Berdasarkan penelitian Ali dkk, (2021),
menunjukkan bahwa peningkatan umur panen dari 2 bulan ke 4 bulan mampu
rf_léningkatkan Produksi Bahan Kering (PBK) indigofera per tanaman dari 71,97 g
ke 437,62 g dan menurunkan kadar Protein Kasar (PK) dari 27,45% ke 21,23%.
Peningkatan umur panen dari 2 ke 4 bulan tidak berpengaruh nyata terhadap kadar
Serat Kasar (SK), Lemak Kasar (LK), abu dan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen
(BETN), dengan kisaran masing-masing SK: 15,50%-16,50%, LK: 2,11%-2,85%,
abu: 7,55%-8,31% dan BETN: 46,39%-51,15%. PBK indigofera yang ditanam di
lahan gambut bertipe saprik dipengaruhi umur panen. Produksi bahan kering
sangat nyata meningkat pada umur panen 4 bulan setelah pemangkasan.
Peningkatan umur panen dari 2 ke 4 bulan menurunkan kadar PK tapi tidak
menurunkan kadar SK, LK, abu dan BETN.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas maka dilakukan
penelitian dengan judul’’Kandungan nutrisi rumput gajah (Pennisetum
purpureum), odot (Pennisetum purpureum cv.Moot) dan gama umami
(Pennisetum Purpureum Varietas Domo) di lahan gambut terdegradasi pada

pemotongan ketiga’’

1:2.  Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan nutrisi berupa BK,
PK, LK, SK, Abu, BETN, dan membandingkan kandungan nutrisi pada rumput
gajah, rumput odot dan rumput gama umami yang ditanam di lahan gambut

terdegradasi pada pemotongan ketiga.
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Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah dapat memberikan informasi tentang:

1. Kandungan nutrisi pada rumput gajah, rumput odot, dan rumput gama
umami yang ditanam di lahan gambut terdegradasi
2. Cara budidaya rumput gajah, rumput odot, dan gama umami di lahan

gambut terdegradasi

Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian ini adalah kandungan nutrisi rumput odot lebih tinggi
rumput gajah dan rumput gama umami yang ditanam di lahan gambut

egradasi pada pemotongan ketiga.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

21. Rumput Gajah

Rumput gajah (Pennisetum purpureum) merupakan rumput unggul yang
berasal dari Afrika tropic, tanaman ini diperkenalkan di Indonesia pada tahun
1962, dan tumbuh alami di seluruh dataran Asia Tenggara. Rumput gajah
mempunyai produksi yang cukup tinggi, selain itu menghasilkan bayak anakan,
mempunyai akar kuat, batang yang tidak keras, memiliki ruas-ruas daun yang
banyak dan struktur daun yang muda sehingga disukai oleh ternak (Sanderson,
2008). Rumput gajah dikenal sebagai rumput napier atau rumput uganda, yang
memiliki umur panjang, tumbuh tegak membentuk rumpun. Bisa ditanam di
da_taran rendah dan dataran tinggi. Toleransi terhadap tanah yang cukup luas
asalkan tidak mengalami genangan air. Responsif terhadap pemupukan nitrogen
dan membutuhkan perawatan yang cermat. Pemberian pupuk kandang dapat
memperbaiki perkembangan akarnya (Permadi, 2007). Rumput gajah termasuk
tanaman tahunan membentuk rumpun yang terdiri 20 — 50 batang dengan
diameter lebih kurang 2,3 cm. Tumbuh tegak dan lebat, batang diliputi perisai
daun yang berbulu dan perakaran dalam. Tinggi batang mencapai 2 — 3 m, lebar
daun 1,25 — 2,50 cm serta panjang 60 — 90 cm (Vanis, 2007).

Rumput gajah memiliki akar yang tumbuh pada buku-buku dari batang
yang merayap dalam tanah, keberadaan akar pada tanah akan mempercepat
penutupan tanah, rumput gajah memiliki akar serabut. Rumput gajah tumbuh
tegak menyerupai tebu dan dapat tumbuh mencapai 2 — 5 m, mudah berkembang
biak, berdaun lebar, tipis dan mempunyai tulang daun. Rumput gajah mempunyai
batang bulat dan memiliki buku-buku pada batangnya dimana dari buku tersebut
nantinya akan keluar tunas baru yang kemudian akan menjadi batang baru.
Diameter batang dapat mencapai lebih dari 3 cm dan terdiri sampai 20 ruas/buku
(Manglayang, 2005).

2;1.1. Klasifikasi Rumput Gajah

' Rumput gajah (Elephant grass) disebut juga napier (Napier grass) atau
ramput uganda (Uganda grass). Tanaman ini dapat tumbuh di daerah marginal
dan juga dapat hidup pada tanah kritis dimana tanaman lain relatif tidak dapat
tumbuh dengan baik. (Sanderson, 2008).
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Rumput gajah dapat dilihat pada gambar 2.1 di bawah ini
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w Gambar 2.1. Rumput Gajah

Sumber: Dokumentasi Penelitian (2023)

Klasifikasi rumput gajah, Kingdom: Plantae (Tumbuhan), Sub Kingdom
Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh) Super, Divisi: Spermatophyta
(Menghasilkan biji), Divisi: Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga), Kelas:
Liliopsida (Monokotil) Sub Kelas: Commelinidae, Ordo: Cyperales, Famili:
Poaceae (suku rumput-rumputan), Genus: Pennisetum Rich, Spesies: Pennisetum
Purpureum. (Luciana, 2012).

Prawiradiputra dkk, (2012) menyatakan bahawa karakteristik morfologi
rumput gajah adalah tumbuh tegak, merumput lebat, tinggi tanaman dapat
n:;,éncapai 7 m, berbatang tebal dan keras, daun panjang, dan berbunga seperti es
Iiij_in. Kandungan zat gizi rumput gajah terdiri dari 19,9% Bahan Kering, 10,2%
Pi@tein Kasar, 1,6% Lemak Kasar, 34,2% Serat Kasar, 11,7% Abu, dan 42,3%
B:’éhan Ekstra Tanpa Nitrogen. Rumput Gajah tumbuh baik di dataran rendah dan
d%faran tinggi dan pada berbagai jenis tanah dengan curah hujan di atas 1.000

njf{n/tahun. Rumput ini dilaporkan juga tahan terhadap naungan. Kurang tahan

R%sponsif terhadap pemupukan.

2& Rumput Odot
£ Rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) merupakan jenis rumput
uﬁggul yang mempunyai produktivitas dan kandungan zat gizi yang cukup tinggi

serta memiliki palatabilitas yang tinggi bagi ternak ruminansia. Tanaman ini
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mE%rupakan salah satu jenis hijauan pakan ternak yang berkualitas dan disukai
ternak. Rumput ini dapat hidup di berbagai tempat, tahan lindungan, respon
t(?rhadap pemupukan, serta menghendaki tingkat kesuburan tanah yang tinggi.
Egl'mput odot tumbuh merumpun dengan perakaran serabut yang kompak, dan
terus menghasilkan anakan apabila dipangkas secara teratur (Syarifuddin, 2006).
i Rumput ini dapat hidup di berbagai tempat, toleran naungan, respon
te’_éhadap pemupukan dan menghendaki tingkat kesuburan tanah yang tinggi.
Rumput odot tumbuh membentuk rumpun dengan perakaran serabut yang kompak
dgh terus menghasilkan anakan apabila dipanen secara teratur. Segi pola
pértumbuhannya, daunnya lebih mengarah ke samping dengan tinggi tanaman
n‘%put odot lebih rendah dari satu meter, rata-rata tinggi tanaman adalah 96,3 cm
pgda umur panen dua bulan (Sirait dkk., 2015). Rumput odot dapat dilihat pada
gambar 2.2 di bawah ini.

Gambar 2.2. Rumput Odot
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2023)

Menurut USDA, (2012) Kklasifikasi rumput odot adalah: Kingdom:

Pgantae, Sub-kingdom: Tracheobionta, Super-divisi: Spermatophyta, Divisi:

1) dDTWe[S] 3)e3§

l\gagnoliophyta, Kelas: Liliopsida (monokotil), Sub-kelas: Commolinidae, Ordo:
R%éles, Famili: Poaceae, Bangsa: Paniceae (suku rumpu-rumputan), Genus:
Sﬁesies: P. purpureum cv. Mott. Rumput odot memiliki karakteristik akar yang
kflhat, batang lunak, ruas daun yang banyak, serta struktur daun yang mudah
d?ﬁ(onsumsi oleh ternak dan tidk memiliki bulu halus sehingga sangat di sukai oleh
fefnak (Kaca dkk., 2019).

2%.1. Keunggulan Rumput Odot Sebagai Sumber Pakan

7N
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Rumput gajah odot memiliki beberapa keunggulan yaitu pertumbuhan
cepat, berbulu halus, daun lembut, batang lunak, disukai ternak dan regrowth
(pertumbuhan kembali) yang cepat. Dengan defoliasi yang teratur pertumbuhan
ahakan lebih banyak. Keunggulan lain adalah produksi hijauan tinggi, kandungan
protein 10-15% dan kandungan serat kasar yang rendah, rumput ini memiliki
kandungan karbohidrat struktural lebih rendah sehingga memiliki kecernaan yang
tinggi. Dilaporkan juga bahwa pada musim kemarau maupun hujan tidak terjadi
perubahan fisik pada daunnya. melaporkan bahwa hasil pengujian rumput gajah
mini pada ternak domba menunjukkan bahwa konsumsi bahan kering tidak
dipengaruhi umur panen. Nilai nutrisi mulai menurun pada umur panen yang
séfnakin panjang terutama pada interval panen 70 hari.(Urribarri et al., 2005).

® Menurut Purwawangsa dan Putra (2014), rumput ini merupakan salah

satu rumput unggul yang berasal dari daerah tropis memiliki produksi cukup
tinggi yakni 60 ton/ha/panen. Panen pertama pada usia 3 - 4 bulan, selanjutnya
dapat dipanen setiap 50 - 60 hari. Kandungan nutrisi rumput odot dari hasil
penelitian Sirait dkk., (2014), adalah: 12,94% protein kasar (PK), 13,55% bahan
kering (BK), 27,47% serat kasar (SK), 85,55% bahan organik (BO). Berdasarkan
Wildan (2015), kandungsn nutrisi rumput odot adalah: kadar lemak daun, 2,72%
kadar lemak batang, 0,19% protein kasar daun, 14,35% proteinkasar batang,
8;20%.

2:3. Rumput Gama Umami

Rumput gama umami (Pennisetum purpureum Varietas Domo) adalah
mutasi rumput gajah yang telah diradiasi sinar gamma sehingga menghasilkan
rumput yang lebih unggul dibandingkan dengan tetuanya. Rumput gajah dipilih
karena rumput ini merupakan jenis yang unggul. Rumput gama umami memiliki
karakteristik yang cukup baik dengan peroduksi yang tinggi, tinggi tanaman
mencapai 3,4-3,7 m, memiliki batang yang lunak, warna daun lebih hijau dai
tétuanya (rumput gajah), tidak memiliki bulu halus, persentase tumbuh dari stek
batang tinggi, tunas besar melebar kesamping, dan disukai ternak ruminansia.
Rumput ini sangat cocok dikembangkan di Indonesia yang merupakan negara
beriklim tropis dengan produksi rumput Gama Umami yang lebih tinggi

dibandingkan rumput gajah lokal sebagai tetua dan dalam setahun dapat dipanen
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hi(pgga 6 kali (Harmini dkk., 2020). Hasil komposisi kimia menunjukkan rerataan
PK 11,21%-14,7%, LK 3,40%, SK 34,26%, ADF 45,84%, dan NDF 66,00%. Dari
h‘z:sil tersebut, terlihat bahwa rumput gama umami sangat baik jika diberikan
kgpada ternak ruminansia dilihat dari produksi yang tinggi dan kandungan kimia
yéﬁg baik (Umami, 2016). Rumput gama umami dapat dilihat pada gambar 2.3 di

bawah ini.

nNely elsng NIN A

Gambar 2.3. Rumput Gama Umami
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2023)

Karakteristik rumput gama umami yaitu pertumbuhan vegetatifnya sangat
tinggi, antara 3,4-3,7 m. Sedangkan panjang tanaman 3,7-3,8 m, panjang daun
1%-1,3 m, panjang ruas 12-15,3 cm, diameter batang 2,2 cm, dan jumlah tunas
séE)anyak 41-50. Poduktivitas rumput gama umami memiliki ukuran daun cukup
b?"i‘sar, berbulu lembut dan panjang batang dapat mencapai 4-5 m. batangnya
I%ak, kandungan nutrisi cukup baik, pada batang dan daun lebih hijau dari
rg_nput lainnya (Sajimin dkk. 2001),

<

(1°]
24.  Lahan Gambut

“g Lahan gambut adalah lahan jenuh air yang tersusun dari bahan organik,
t@adi karena akumulasi sisa-sisa tumbuhan dan jaringan tumbuhan yang melapuk

dEI)hgan ketebalan lebih dari 50 cm (Sukandarrumudi, 2008). Akumulasi yang
tgzﬁadi diakibatkan oleh lambatnya laju dekomposisi dibanding dengan laju
ﬁénumpukan bahan organik yang tergenang air dalam jangka waktu lama dengan

kéiebalan 50-100 cm tergolong lahan gambut dangkal/tipis. Semakin tebal

nery wise
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gambut, semakin rendah potensinya untuk budidaya tanaman. (Radjagukguk,
2000).

. Pengelompokan tanah gambut dapat dilakukan dari berbagai sudut
péndang. sifat fisika tanah gambut, khususnya hidrolikanya ditentukan oleh
tingkat dekomposisi bahan organiknya. Terdapat tiga macam gambut berdasarkan
tingkat dekomposisi bahan organik dan berat volumenya, yakni (1) fibrik, (2)
herhik dan (3) saprik, (Rieley et al., 1996). Masganti, dkk. (2017) menyatakan
bahwa tanah gambut fibrik adalah jenis gambut yang tingkat kematangannya
paling rendah, sehingga masih banyak mengandung serabut yakni >66%, berat isi
>(0,1 g.cm™, kandungan air lebih dari 850%, berwarna coklat kuning cerah-coklat
kémerahan. Gambut hemik merupakan gambut transisi, kandungan serabutnya 33-
66%, berat isi 0,1-0,19 g.cm™2, kandungan air 450-850%, warna coklat kelabu
kelam-coklat kemerahan kelam. Gambut saprik merupakan gambut yang paling
matang, dicirikan dengan kandungan serabut paling rendah yakni <33%, berat isi

>0,2g.cm, kandungan air <450%,warna kelabu sangat kelam (Masganti, 2013).

2.5. Lahan Gambut Terdegradasi

Degradasi lahan gambut juga terjadi jika hutan gambut alami
dialihfungsikan untuk tujuan lain, sehingga mengalami kemunduran fungsi
sebagai media tumbuh dan lingkungan hidup, dan akhirnya terlantar. Kerusakan
ekosistem gambut seperti dijelaskan dalam PP 71 tahun 2014 terjadi jika muka air
tanah atau kedalaman air tanah lebih dari 40 cm dan atau tersingkapnya sedimen
berpirit dan atau pasir kuarsa di bawah lapisan gambut (Masganti dan Susilawati
dkk., 2018).

Kriteria penentuan lahan gambut terdegradasi dapat mengacu pada: (1)
kondisi penutupan lahan, (2) sifat lahan gambut dan kondisi lingkungan, (3)
kandisi hidrologi, fisik, dan biologi tanah, dan (4) peraturan perundangan
(Wahyunto dkk., 2013). Lebih lanjut dijelaskan bahwa indikator lahan gambut
térdegradasi dari kondisi lahan dapat langsung diketahui Antara lain: sudah ada
penebangan pohon; terdapat jalan logging, bekas kebakaran, kering/tidak
tergenang. Degradasi lahan gambut di Indonesia selalu meningkat dari tahun ke

tahun. Kebakaran hutan merupakan salah satu penyebab utama kerusakan

10



1VIE VNSNS NIN
— =

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedinnbuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuag wejep Iul Sijny eAIRY yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|q 'z
‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥nun efuey uednnbuad ‘e

Buepun-Buepun 16unpuijiqg e3diD yeH

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnueosusw eduej 1ul sin) eA1ey yninjes neje uelbeqges dinbusw Buele|q ||

tersebut. Penyebab degradasi yang lain adalah penebangan kayu (illegal
logging/over logging), perambahan hutan, dan konversi lahan (Masganti, 2013).

. Degradasi lahan gambut menyebabkan perubahan sifat fisika, biologi dan
kifnia gambut yang menyebabkan berkurangnya kapasitas fungsi ekologi gambut.
Penurunan kapasitas tersebut berbahaya bagi lingkungan dan sosial ekonomi
pembangunan. Terkait dengan fungsi gambut sebagai media tumbuh, degradasi
Iahan gambut dicirikan oleh salah satu sifat atau kombinasi dari beberapa sifat
seperti menurunnya kemampuan memegang air atau hidrofobik, meningkatnya
kémasaman tanah, menurunnya karbon organik total (TOC) dan semakin
menurunnya kadar N-total serta ketersediaan P yang rendah degradasi lahan

gémbut seringkali disebabkan oleh drainase lahan (Masganti, 2012).

26 Analisis Nutrisi

Analisis proksimat merupakan pengujian kimiawi untuk mengetahui
kandungan nutrien suatu bahan baku pakan atau pakan. Metode analisis proksimat
pertama kali dikembangkan oleh Henneberg dan Stohman pada tahun 1860 di
sebuah Laboratorium penelitian di Weende, Jerman (Hartadi dkk., 1997).
McDonald et al. (1995) menjelaskan bahwa analisis proksimat dibagi menjadi
enam fraksi nutrien yaitu kadar air, abu, protein kasar, lemak kasar, serat kasar,
dan BETN.
2:6.1. Bahan Kering

Bahan kering suatu bahan pakan terdiri atas senyawa nitrogen,
kerbohidrat, lemak vitamin dan mineral. Bahan kering merupakan salah satu
parameter dalam penilaian palatabilitas terhadap pakan yang digunakan dalam
penentuan mutu suatu pakan (Hanafi, 1999).
2:6.2. Protein Kasar

Kadar protein pada analisis proksimat bahan pakan pada umumnya
mengacu pada istilah protein kasar. Protein kasar adalah banyaknya kandungan
nitrogen (N) yang terkandung pada bahan tersebut dikali dengan 6,25. Definisi
tersebut berdasarkan bahwa rata-rata kandungan N dalam bahan pakan adalah 16
gram per 100 gram protein, Protein kasar terdiri dari protein dan non protein
nitrogen (NPN) (Cherney, 2000).
2.6.3. Serat Kasar

11
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Serat kasar terdiri dari selulosa, hemiselulosa dan lignin yang sebagian
besar tidak dapat dicerna unggas dan bersifat sebagai pengganjal atau bulky
(Wahyu, 2004). Komponen dari serat kasar ini serat ini tidak mempunyai nilai gizi
akan tetapi serat ini sangat penting untuk proses memudahkan dalam pencernaan
di dalam Serat kasar memiliki hubungan yang negatif dengan kecernaan. Semakin
rendah serat kasar maka semakin tinggi kecernaan ransum (Suprapto dkk., 2013).
Serat kasar merupakan salah satu faktor yang mempunyai pengaruh terbesar
terhadap kecernaan (Tillman dkk., 1989).

2.6.4. Lemak Kasar

Cherney (2000) menyatakan bahwa lemak kasar terdiri dari lemak dan
pigmen. Zat-zat nutrien yang bersifat larut dalam lemak seperti vitamin A, D, E
dan K diduga terhitung sebagai lemak kasar. Pigmen yang sering terekstrak pada
analisis lemak kasar seperti klorofil atau xanthophil. Analisis lemak kasar pada
umumnya menggunakan senyawa eter sebagai bahan pelarutnya, maka analisis
lemak kasar juga sering disebut sebagai ether extract. Proses pembentukan lemak
dalam tanaman dapat dibagi menjadi tiga tahap, yaitu pembentukan gliserol,
pembentukan molekul asam lemak kemudian kondensasi asam lemak dengan
gliserol membentuk lemak (Winarno, 1980).

2.6.5. Kadar Abu

Menurut Bogale dan Tasfaye (2011), kandungan abu secara signifikan
sangat berhubungan dengan kondisi iklim, seperti halnya seperti difisit air. Kadar
abu merupakan representasi dari kandungan material anorganik pada pakan yang
mungkin juga dipengaruhi oleh kontaminasi tanah disekitarnya. Interpretasi
tingginya kadar abu dapat diartikan menjadi dua hal yang kontradiktif yaitu: 1)
tingginya kandungan mineral rumput yang dibutuhkan ternak atau 2) tingginya
kandungan kontaminan pada rumput berupa tanah, pasir dan tanah liat yang

menempel.

12
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I11. MATERI DAN METODE

3;;1 Waktu dan Tempat

Penelitian telah dilaksanakan pada Bulan Oktober 2022 samapai dengan
Jé_nuari 2023, di lahan percobaan pertanian UIN Agriculture Research And
Development Station (UARDS), dan Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan
Fekultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau.

32  Bahan dan Alat
3;?2.1 Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah stek batang rumput
g"aj-ah, rumput odot, dan rumput gama umami dengan panjang stek 15-20 cm.
Untuk bibit rumput gajah dan rumput odot diperoleh dari lahan pertanian UARDS
(UIN Agriculture Research and Development Station) Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Khasim Riau, dan bibit rumput
gama umami diperoleh dari kelompok ternak Yogyakarta. Untuk Pupuk yang
digunakan yaitu pupuk dolomit dengan kandungan unsur hara Kalsium (CaO) dan
Magnesium (MgO) tinggi, berfungsi untuk menaikkan pH tanah dan menetralkan
keasaman tanah. Pupuk NPK untuk membantu tanaman agar berkembang dengan
maksimal, dan pupuk kandang sebagai sumber hara terutama Nitrogen (N) bagi
tahaman karena dapat memperbaiki sifat kimia, biologi, dan fisik tanah.
3:2.2 Alat
Peralatan yang digunakan untuk pembersihan lahan dan penggemburan
tanah adalah cangkul, sabit, dan parang.
33. Metode Penelitian
: Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdiri
af[as 3 perlakuan dan 4 kelompok. Perlakuan terdiri atas 3 jenis rumput yaitu :
. P1 : Rumput gajah
P2 : Rumput odot
P3 : Rumput gama umami

3:4.  Prosedur Penelitian

13
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Kegiatan penetian dilakukan setelah pemanenenan/pemotongan kedua

déngan prosedur sebagai berikut:
34.1 Plot dan Jarak Tanam

Plot yang digunakan adalah plot setelah pemotongan kedua dengan jumlah

sefiap jenis rumput dalam satu plot perlakuan adalah 40 stek, dengan jarak tanam

y:a'itu 60x60cm. Untuk lebar kelompok 3m, dan panjang 7m, sebayak 4 kelompok

d_g‘angan jarak 1m setiap kelompoknya, plot penelitian disajikan pada Tabel 3.1

Klompok 1

X X X X X X
X X X X X X
X X X X X X
X X X X X

100 cm

v

Klompok 2

Plot 1

VVVVVYV
VVVVVYV
VVVVVYV
VVVVV

Plot 2

B0000O0
©00000
D0000O0
00000

Plot 3

VVVVVYV
VVVVVYV
VVVVVYV
VVVVVV

Plot 4

000000
000000
000000
000000

Plot 5

XXX XXX
XXX XXX
XXX XXX
XXXXXX

Plot 6

100 cm

Klompok 3 Klompok 4
000000 X X X X X X
000000 X X X X X X
0000005 [XXXXXX

S
000000 [F | XXXXXX
Plot 7 > Plot10
X X X X X X VVVVVYV
X X X X X X VVVVVYV
X X X X X X VVVVVYV
X X X X X X VVVVVV
Plot 8 Plot 11
VVVVVV 000000
VVVVVV 000000
VVVVVV 000000
VVVVVV 000000
Plot 9 Plot 12

Keterangan: X = Rumput Gama Umami, O = Rumput Odot, V = Rumput Gajah

Tabel 3.1 Pola dan jarak penanaman

34.2. Pembersihan dan Penggemburan lahan

Pembersihan lahan dilakukan untuk membuang sisa-sisa pemotongan, baik

bérupa daun, batang, dan membersihkan jenis-jenis gulma pada lahan sehingga

niémbuat kondisi lahan bersih dan tidak mengganggu pertumbuhan rumput.

14
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Setelah dilakukan pembersihan sisa pemotongan dan gulma selanjutnya dilakukan
penggemburan dan pembumbungan pada setiap plot dengan tujuan untuk
rhempermudah pertumbuhan akar dan penyerapan ntrisi pada tanah.
3;4.3. Pemberian Pupuk NPK
Setelah pembersihan dan penggemburan selesai, selanjutnya dilakukan

tahap pemupukan pada rumput dengan pupuk NPK dengan cara mebuat lobang
tetlebih dahulu di setiap sisi kanan dan kiri rumput dengan kedalaman lobang
5cm, pemupukan rumput dilakukan pada umur 20 hari setelah pemotongan kedua,
pemupukan ini bertujuan untuk mempercepat pertumbuhan.
3:4.4. Pemeliharan Rumput

2 Masa awal pertumbuhan, rumput gajah, odot, dan gama umami sangat
rﬁémerlukan air yang cukup. Oleh karena itu, penyiraman dilakukan secara rutin
satu kali sehari, atau satu kali dua hari, tergantung pada cuaca dan keadaan tanah.
Dalam melakukan penyiraman, keadaan tanah tidak boleh terlalu basah (becek),
karena dapat menyebabkan pembusukan pada akar tanaman. Kegiatan penyiraman
dilakukan pada pagi hari dan sore hari. Selama masa pertumbuhan tanaman
rumput, perlu dilakukan pembersihan gulma (rumput liar) pada setiap bedengan.
Pembersihan dilakukan dengan pencabut gulma atau bisa menggunakan alat
seperti cangkul, dalam melakukan proses ini harus dilakukan dengan cara hati-hati
agar agar tidak terjadi kerusakan pada akar tanaman itu sendiri, dalam peroses
pémbersihan gulma ini sambil melakukan proses penggemburan tanah yang
dilakukan secara hati-hati.
3:4.5. Pemanenan

. Sebelum proses pemanenan terlebih dahulu dilakukan pengukuran tinggi
tanaman, lebar daun, panjang daun, jumlah anakan, dan jumlah daun. Rumput
dipotong sekitar £10 cm dari tumbuhnya mata tunas tanaman atau dari permukaan
tanah. Selanjutnya tahap pemanenan rumput pada umur 60 hari. Sebelum
pemotongan dilakukan, alat-alat yang perlu dipersiapkan yaitu; arit, kantong
plastik, meteran dan timbangan. Sebelum pemotongan siapkan kantong plastik
yang telah diberi label sesui nama rumput dan bedengan, lanjut ke pemotongan
ramput, dan siapkan timbangan untuk menimbang setiap rumpun yang sudah

dipanen, kemudian dilanjutkan ke proses penimbangan berat segar rumput. Dalam

15
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setiap perlakuan jenis rumput dipanen sebanyak 8 rumpun dimulai dari bedengan

1 dan plot 1 terus berurutan hingga ke bedengan 4 dan plot ke 12 sesuai pada

(Tabel 3.2).

Kelompok 1

X X X X X X
XX X X X
X X X X X X
XX X X X

100 cm

v

Bagian rumput yang dipotong

Kelompok 2

VVVVVYV
VIVVVVV
VIVVVVV
VVVVVV

Plot 1

VVVVVYV
VMVVVVYV
MVVVVYV
VVVVV

Plot 2

D00000
~qooodo
e JoXoXeX0Xo!
00000

Plot 3

Plot 4

000000
0j000go
0|j000go
000000

Plot 5

XXX XXX
XXX XA X
XXX XA X
XXX XXX

Plot 6

3:4.6. Pengeringan Sampel

100 cm

Kelompok 3 Kelompok 4
000000 XX X X X X
odooodo X[x X X X x
0000905 | XXX XXX
S
000000 |F | XXXXXX
Plot 7 > Plot 10
X X X X X X VVVVVYV
x[x x x o x vvv vy
XX X X ¥ X VvV Vv v
XX X X X X VVVVVV
Plot 8 Plot 11
VVVVVV 000000
vivv Vv v oooodo
VIV V VY ooooqo
VVVVVV 000000
Plot 9 Plot 12

Tabel 3.2 Bagian rumput yang dipanen

Keterangan: X = Rumput Gama Umami, O = Rumput Odot , V = Rumput Gajah

Setelah dilakukan penimbangan berat segar selanjutnya dilakukan

pencacahan pada sampel dengan ukuran +2 cm untuk mempermudah dalam

16
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pengeringan. Kemudian proses penjemuran atau pengeringan, Penjemuran sampel
ditakukan di dalam rumah kaca selama 4-7 hari sampai berat sampel konstan.
3.;4.7. Pengovenan Sampel

Setelah mengetahui berat kering sampel melalui pengeringan dengan sinar
matahari. Proses selanjutnya yang dilakukan adalah pengovenan sampel dengan
suhu 60°C. Sampel yang dimasukkan kedalam oven telah diberi tanda atau label
pada wadah serta berat wadah sampel telah diketahui. Kemudian sampel
ditimbang didalam wadah, sebelumnya berat sampel dan wadah telah dicatat.
Sampel dimasukkan kedalam oven selama =8 jam dengan suhu 60°C. Setelah
pengovenan selama +8 jam sampel dikeluarkan, lalu ditimbang kembali untuk
rf_iéngetahui berat sampel setelah pengovenan. Perlakuan selanjutnya sampel
dihaluskan dengan menggunakan mesin grinder untuk memudahkan pada proses

analisis proksimat.

3.5.  Analisis proksimat
Selanjutnya sampel yang telah digiling kemudian dilanjutkan ke tahap

analisis proksimat. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui kandungan nutrisinya.

3.5.1. Prosedur Analisis Proksimat

1. Penentuan Bahan Kering (AOAC, 1993)

Cara kerja :

aL\VCrusibIe yang bersih dikeringkan di dalam oven listrik pada temperatur 105°C—
. 110°C selama 1 jam.

beCrusible didinginkan di dalam desikator selama 1 jam.

c..Crusible ditimbang dengan timbangan analitik, beratnya (X).

d=Sampel ditimbang lebih kurang 5 gram (Y), sampel bersama crucible
+ dikeringkan dalam oven listrik pada temperatur 105°C — C selama 8 jam.

e~Sampel dan crusible didinginkan dalam desikator selama 1 jam lalu timbang

‘dengan timbangan analitik beratnya (Z).

f.‘Cara kerja 4, 5, dan 6 dilakukan sebanyak 3 kali atau hingga beratnya konstan.

= Perhitungan kandungan air :

%KA:# X100%
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Keterangan :
X: Berat crucible
Y: Berat sampel
Z: Berat crusibel dan sampel yang telah dikeringkan Perhitungan penetapan
©  bahan kering :
9%BK = 100% - %KA
K':'e.terangan ;
"/;;__;KA = Kandungan air bahan
2/Penentuan Kandungan Protein Kasar (Foss Analytical, 2003)
Cara kerja :
1'_.":‘Sampel 1 gram dimasukkan ke dalam desikator tubes straight.
2vKatalis (1,5 gram K3S04 dan 7,5 gram MgSO4 sebanyak 2 buah) dan larutan
H2S04 ditambahkan sebanyak 6 mL ke dalam desikator tubes straight.
3. Sampel didestruksi dilemari asam dengan suhu 425°C selama 4 jam sampai
cairan menjadi jernih (kehijauan).
4. Sampel didinginkandan ditambahkan aquadest 30 mL secara perlahan-lahan.
5. Sampel dipindahkan kedalam alat destilasi.
6. Erlemenyer 125 ml yang berisi 25 ml larutan H3BO3 7 mL metilen red dan 10
mL brom kresol green disiapkan dan ujung tabung kondensor harus terendam
““dibawahlarutan H3BO3.
7 Larutan NaOH 30 MI ditambahkan ke dalam Erlemeyer, kemudian didestilasi
= selama 5 menit.
8';._'Tabung kondensor dibilas dengan air dan bilasannya ditampung di dalam
- Erlemeyer yang sama.
9'.';.Sampel dititrasi dengan HCI 0,1 N sampai terjadi perubahan warna menjadi
“‘merah muda dan dilakukan juga penetapan blanko.

Kandungan protein kasar dihitung dengan rumus :

(mLtitran — mLblanko) X NormalitasHCL x14,007
Berat sampel )mg)

A %PK=%N xfaktor konversi
Keterangan : faktor konversi untuk makanan ternak adalah 6,25.

x100%

18
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3. Penentuan Kandungan Serat Kasar (Foss Analytical, 2006)

Cara kerja:

1

NaOH dan H,SO, ditambahkan aquadest menjadi 1000 mL. NaOH 1,25%

(dilarutkan 12,5 g NaOH kedalam aquadest sehingga volumenya menjadi

| 1000 mL) dan H,SO, 96% (dilarutkan 13,02 mL dan H,SO, dalam aquadest

- sehingga volumenya menjadi 1000 mL)

Sampel ditimbang dan dimasukkan ke dalam crusible (yang telah ditimbang

< beratnya (W1)).

“Crusible diletakkan di alat ekstraksi lalu aceton dimasukkan ke dalam crusibel

- sebanyak 25 mL atau sampai sampel tenggelam.

U Diamkan selama 10 menit untuk menghilangkan lemak.

~ Lakukan 3 kali berturut-turut kemudian bilas dengan aquadest sebanyak 2 kali.

Crusibel dipindahkan ke fibertec dan lakukan prosedur berikut: H,SO,
dimasukkan kedalam masing-masing Crusible hingga garis ke 2 (150 mL).
Hidupkan kran air dan crusible ditutup dengan refraktor. Fibertec dipanaskan
sampai mendidih. Fibertec dalam keadaan tertutup dan keran air dihidupkan.
Aquadest dipanaskan dalam wadah lain ditempat terpisah.

Octanol (untuk menghikangkan buih) sebanyak 3tetes ketika di tambahkan

sampel di fibertec mendidih lalu dipanaskan kembali dengan suhu optimum,

biarkan selama 30 menit. fibertec dimatikan setelah 30 menit.

10:

" Larutan didalam fibertec disedot, posisi fibertec dalam keadaan vacum dan

kran air dibuka.

Aquadest yang telah dipanaskan dimasukkan ke dalam semprotan lalu

: ~semprotkan ke crusible. Posisi fibertec tetap dalam keadaan vacum dan kran

11

il

air terbuka.
Pembilasan di lakukan dengan aquadest yang telah dipanaskan sebanyak 3
kali.

Fibertec ditutup, NaOH yang telah dipanaskan dimasukkan ke dalam crucible

» pada garis ke 2, kran air pada posisi terbuka.

13:

Fibertec di hidupkan dengan suhu optimum. Sampel yang telah mendidih

. diteteskan octanol sebanyak 2 tetes ke dalam tabung yang berbuih, selanjutnya

dipanaskan selama 30 menit.
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14,

15.

.Setelah 30 menit matikan fibertec (off) kran ditutup, optimumnya suhu pada
fibertec.

Pembilasan dilakukan dengan aquadest panas sebanyak 3 kali dan fibertec pada

~ posisi vacum.

16.

Setelah selesai membilas fibertec diset pada posisi tertutup, crusible

| dipindahkan ke alat ekstraksi lalu dibilas dengan aceton. Alat ekstraksi pada

~ posisi vacum, kran air dibuka lalu lakukan sebanyak 3 kali untuk pembilasan.

17
18
19.
20,
2.

Crusible dimasukkan ke dalam oven selama 2 jam dengan suhul130°C.
Crusible didinginkan dalam desikator 1 jam selanjutnya di timbang (W2).
Crusible dimasukkan ke dalam tanur selama 3 jam dengan suhu 525°C.
Crusible didalam desikator 1 jam dan ditimbang (W3).

Kandungan serat kasar dihitung dengan rumus :

65K = =3 410006
W1

Keterangan :

W1= Berat sampel

W2= Berat sampel + crucible setelah di oven (g)W3= Berat sampel + crucible

setelah di tanur (g)

4. Perhitungan Kandungan Lemak Kasar (Foss Analytical, 2003)

Cara kerja :

1b=.

Sampel sebanyak 2 gram (X), dimasukkan ke dalam timbel dan ditutup
dengan kapas (Y).

Timbel yang berisi sampel diletakkan pada soxtec alat dihidupkan dan

= panaskansampai suhu 135°C, dan air dialirkan, timbel diletakkan pada soxtec

- pada posisi rinsing.

> Suhu 135°C dimasukkan aluminium cup (sudah ditimbang beratnya, Z) yang

berisi petroleum benzene 70 mL ke soxtec lalu tekan start dan jam, soxtec pada

* posisi boiling, diamkan selama 20 menit.

- Soxtec ditekan pada posisi rinsing selama 40 menit.
. Kemudian pada posisi recovery 10 menit, posisi kran pada soxtec melintang.

* Aluminium cup dan lemak dimasukkan ke dalam oven selama 2 jam pada

- suhu 135°C

20
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7. Kemudian dinginkan aluminium cup dalam desikator timbang aluminium cup
- setelah didinginkan (Y).
I(éndungan Lemak Kasar dihitung dengan rumus :

% PK= % N x faktor konversi

%LK:% X 100%

P{({terangan :

Z= Berat Alumunium cup + lemakX = Berat Alumunium cup

Y7: Berat sampel

5:.:'§:Penentuan Kandungan Kadar Abu (AOAC, 1993)

Cara kerja

1.. Crusible yang bersih dimasukkan ke dalam oven pada suhu 110°C selamaljam.

2. Crusible kemudian didinginkan ke dalam desikator selama lebih kurangl jam.

3. Setelah crusible dingin ditimbang beratnya (W1).

4. Sampel ditimbang sebanyak 1 gram (Y) masukkan ke dalam crusible.

5. Crusible beserta sampel kemudian dimasukkan kedalam tanur pengabuan
dengan suhu 525°C selama 3 jam.

6. Sampel dan crusible dimasukkan ke dalam desikator selama 1 jam.

73 Crusible dingin, lalu abunya ditimbang (W3).15.

Pé‘rhitungan ;

9%Kandungan Abu :W X100%

Wl = Berat crusibel

W2 = Berat sampel

W3 = Berat crusibel + abu

6:?__Penentuan Kandungan BETN (Hartadi dkk., 1997)

Penentuan kandungan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) dengan cara
péngurangan angka 100% dengan presentase abu, protein kasar, lemak kasar,
dan serat kasar.

P‘érhitungan :
"%BETN = 100% - (%PK + %SK + %LK + %Abu)"
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36. Parameter yang Diamati

_— Pengukuran kandungan proksimat yaitu bahan kering (%), protein kasar (%),

sgéat kasar (%), lemak kasar (%), kadar abu (%) dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (%).

37 Analisis Data

Data penelitian ditabulasi dan dianalisis menggunakan analisis sidik ragam

rﬁenurut Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan model matematika Steel dan

T;é_rrie (1993) sebagai berikut.
Z Yij:u+T'i+ﬁj+€ij
Keterangan:

Yy = Nilai pengamatan dari perlakuan ke- | dan ulangan ke-j
ui: Nilai tengah rataan

T,"l- = Pengaruh perlakuan ke-i

B; = Pengaruh kelompok ke-j

€;j = Pengaruh galat dari perlakuan ke-i. pada kelompok ke-j

Tabel 3.3 Analis Ragam

Sumber Derajat Bebas Jumlah Kuadrat F hitung
Keragaman (db) Kuadrat (JK)  Tengah (KT)

Perlakuan p-1 JKP KTP KTP/KTG
Kelompok | k-1 JKK KTK KTK/KTG
Galat (p-1)(k-1) IKG KTG

Total  Tk-1 JKT

I{éterangan :
. Yij?
Faktor koreksi (FK) = ey

.

Jamlah kuadrat total = X Y5 — FK

r
J)

Jumlah kuadrat galat JKG) = JKT - JKG

ji;!}nlah kuadrat perlakuan (JKP) = T

l'2
— FK
k
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Apabila perlakuan berpengaruh nyata, dimana F hitung > F tabel (0,05)
atau (0,01) dilakukan uji lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT) menurut
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 2. Protein Kasar
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JKT =3 (Yij)?-FK
= (7,0035)2 + (6,2156)2 + (7,7914)° + (8,2291) + (8,6677)2 + (8,7544)2 +
(8,5827)% + (10,8554)? + (7,091)2 + (5,7207)° + (5,6096)° + (6,916)° —

_T @
g = ae

—_ O ==

O - ']

s 2 ZKelompok Pl PeFr)Izakuan 53 Total
Qo

=5 = | 7,0035 8,6677 7,091 22,7622
3 g = I 6,2156 8,7544 5,7207 20,6907
=e _ 7,7914 8,5827 5,6096 21,9837
@ g = v 8,2291 10,8554 6,916 26,0005
ng =  Total 29,2396 36,8602 25,3373 91,4371
© 5 C Rataan 7,3099 9,21505 6,334325  14,31416667
T8 2 Stdev 0,888471 1,095811 0,777317

o @ N

3 c

= « 2

S FK :tY_k
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Q)

2 20

E o o (14371)?

% c 4.3

5 _ 8360,743256

& T 12

o

g = 696,7286047
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=

D
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@
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=

&

=3

w

=

3

o

s

w 696,7286047
~  =721,6850451 — 696,7286047
©. =249
Kp  =ZO gy
) k
- 2 2 2
g‘ — (29,2396)“+ (36,84602) +(25,3373) _ 696,7286047
o 255807 6967286047
S =713,9018309 — 696,7286047
s =1717
KK =20
= p
::‘ 2 2 2 2
§ _ (22,76)°+(20,69) -;-(21,98) +(26,00) _ 696,7286047
Z
= 41
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I_.,__a_}.mpiran 3. Lemak Kasar

374,383801
12

= 31,19865008

KT =X (Yij)- FK

31,19865008
=32,72584918 — 31,19865008

JJaquuns ueyIngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny eAuey yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

=1,53
_I(Yi?
J == FK
_ (7,4455)%+ (6,4382)%+(5,4653) °
4

_ 126,754

—31,19865008

=31,68885 —31,19865008
= 0,49

[ S

_IO0 e
b

_ (4,4802)°+(4,4654)%+(4,9556)%+(5,4778)>

3

Nery wisey JIIgG uejng jo AJISIdATU() 3@111’[51 3jelg
IR :

— 31,19865008

—31,19865008

I
e B lak
f;,;* ;% Kelompok 51 PeFr)Za uan p3 Total
g = I 1,9802 1,0000 1,5000 4,4802
g 5 I 1,4851 1,4778 1,4925 4,4654
S " 1,9802 1,9704 0,9950 4,9556
=L 2,0000 1,9900 1,4778 5,4778
g =  Total 7,4455 6,4382 5,4653 19,349
S S Rataan 1,861375 1,60955 1,366325 1,612417
5 2 Stdev 0,251024 0,470413 0,247722
@ w

w YZ

B =g

py

r _ (19,349)2

< 7 43

= (1,9802)2 + (1,4851)2 + (1,9802)° + (2,0000)? + (1,0000)2 + (1,4778)2 +
(1,9704)% + (1,9900)? + (1,5000)2 + (1,4654)° + (0,9950)* + (1,4778)° —
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ggmpiran 4. Serat Kasar

JKT =3 (Yij)?-FK
= (30,0000)2 + (34,0000)2 + (32,6733)> + (27,7228)* + (26,7327)2 +
(25,7426)2 + (29,0000)* + (26,7327)>° + (29,1262)2 + (30,3922)% +

Ty

L - e

= O 2lz

L = o

s 2 2 Kelompok 51 PeFr)I;\kuan 53 Total

(@] o 3

- g % | 30,0000 26,7327 29,1262 85,8589

gg o 34,0000 25,7426 30,3922 90,1348

%-LE. = 1l 32,6733 29,0000 29,4118 91,0851

25 = IV 27,7228 26,7327 29,1418 83,8673

é 3 = Total 124,3961 108,208 118,342 350,9461

% S S Rataan 31,09903 27,052 29,5855 29,24551
o =

55 < Stdev 2,798854 1,379992 0,554396

s w

@ c

= » )

= o tk

3 e

o o _ (350,9461)?

= S 4.3

w

3. _ 123163,1651

= B 12

S

= =10263,59709

-

8

=

3

9

3

QL

Q)

=)

e

D

2

@

o

=3

&

=

w

e

3

o

g

O (29,4118)° +(29,1418)* —10263,59709
T =10327,18343 — 10263,59709
2 =6359
ke =200 Rk
==
Sy 2 2 z
E _ (124,3961) +(1022208) +(118,342) _ 10263,59709
- 215810 10263,59709
= 10297,04748 — 10263,59709
= 33,45
p
2 2 2 2
_ (85,8589)“+(90,1348)“+(91,0851)“+(83,8673) —10263,59709

3
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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b

2
:\n/la

g

JJaquuns ueyIngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny eAuey yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

U:g

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

I_.,I__a_}.mpiran 5. Abu

nery e3sRS NINiwejdioyey

JKT

[

nery wisey JireAg uejpRS Jo A}JISIdATU) DTWR[S[ARILIS

0

~

Perlakuan
Kelompok p1 P> 3 Total
| 3,7924 6,4 4,1916 14,7764
I 2,994 4,7904 3,5928 11,3772
1l 3,8 5,6 3,7924 13,1924
v 3,4 5,5777 4,1916 13,1693
Total 13,9884 22,76 15,76 52,5153
Rataan 3,4966 5,69 3,94 4,376275
Stdev 20,383618 0,825 0,29
YZ
Ttk
_ (52,5153)2
B 4.3
_ 2757,856734
B 12
= 229,8213945
=3 (Yij)? - FK

= (3,7924)2 + (2,994)2 + (3,8)% + (3,4)% + (6,4)2 + (4,7904)2 + (5,6)° +
(5,5777)% + (4,1916)2 + (3,5928)° + (3,7924)* + (4,1916)> — 229,8213945

= 243,3312317 — 229,8213945

= 13,51
_T(vi?
=200 ey
2 2 z
_ (139884) +(22'74605> t(S768Y) 7 59 8213945
- 2623021838 559 8213945
= 240,5755459 — 229,8213945
= 10,75
IO px
p
2 2 2 2
_ (147762)*+(11,3772) ;(13'192‘” TA31696). 999 8213945
_ 8952526 5798213945
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

Hgmpiran 6. BETN

® Perlakuan
: Kelompok p1 P> 3 Total
= [ 57,2239 57,1996 58,0911 172,5146
= I 55,3052 59,2348 58,8018 173,3418
- 1l 53,7551 54,8464 60,1912 168,7931
SN \Y/ 58,6481 57,0648 580028 173,7157
~  Total 224,9323 228,346 235,0869 688,3652
“  Rataan 56,23308 57,0865 58,77173 57,36377
< Stdev 2,145957 1,793015 1,01165
w
P
= Y?
FK =
x 2
© — (688,3652)
= 4.3
473846,6486
a 12
= 39487,22071
JKT =X (Yij?-FK
= (57,2239)2 + (55,3052)2 + (53,7551)° + (58,6481)* + (57,1996)2 +
(59,2348)2 + (54,8468)> + (57,0648)° + (58,0911)2 + (58,8018)° +
w  (60,1912)° +(58,0028)° — 39487,22071
= =39527,10188 — 39487,22071
©. =3988
K =EOD g
) k
= (224,9323)%+ (228,346)%2+(235,0869) 2
2. = " — 39487,22071
58002,285
:M — 30487,22071
= 39500,57146 — 39487,22071
= 13,35
KK =Z00° kg
P

nery wisey JIILRG uej[ng jo A}1si1

_(172,51)?+(173,34)?+(168,72)°+(173,72)*

3

—39487,22071
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0,47
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-4<eterangan . ns : non Significant (P >0,05)
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3
2
6
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Sampel setelah digerinder
Proses destilasi

Penimbangan sampel setelah di jemur

Penjemuran sampel
Pengovenan sampel

nimbangan sampel untuk di analisis

L%)mpiran 7. Dokumentasi Peneliti
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:u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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